ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem bagi hasil
dalam pertanian (muzara’ah) terhadap pendapatan petani penggarap. Penelitian
ini juga bertujuan untuk menganalisis sistem bagi hasil dalam pertanian yang
diterapkan di Desa Sidoharjo, Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten Sragen, Jawa
Tengah.

Pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebagai
metode untuk pengambilan sampel, sehingga ditentukan sebanyak 51 responden.
Data diperoleh dari wawancara dan kuesioner yang akan dianalisis menggunakan
regresi linear sederhana melalui program SPSS. Penulis juga menganalisis sitem
bagi hasil dalam pertanian dengan analisis deskriptif.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa sistem bagi hasil
dalam pertanian yang diterapkan berdasarkan adat istiadat mempunyai kesamaan
dengan sistem bagi hasil muzara’ah. Persentase bagi hasil yang sering digunakan
adalah 50:50 dan 75:25. Masyarakat biasa menyebutnya dengan sistem maro atau
paroan sawah. Hasil penelitian menggunakan regresi linear berganda menunjukan
bahwa sistem bagi hasil muzara’ah diukur dari produksi padi dan bibit padi
berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan petani penggarap. Sedangkan
usia petani penggarap tidak berpengaruh terhadap pendapatan bersih petani
penggarap padi
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